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Abstrak

Pelabuhan Teluk Sabang berada di Pulau Weh yangpaidan pulau terluar Indonesia dan berada di Selat
Malaka. Pada tahun 2009 pemerintah Sabang bersd?s Bnembangun dermaga bamultipurpose
berstandar internasional untuk mewujudkan kawasadagangan bebas di Sabang. Sarana dan prasarana
perlu dikembangkan salah satunya adalah alur pelayapal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mealgei
batimetri Perairan Teluk Sabang dan pasang sutukutigunakan sebagai penentuan alur pelayaran yang
aman di Pelabuhan Teluk Sabang. Penelitian ini gemakan data operasi dan survei Dinas Hidro-
Oseanografi di Perairan Teluk Sabang pada tandgha&lptil sampai 21 Mei 2011. Data batimetri dikoreks
menggunakan software Hydropro 2.3. Analisa harmpagang surut menggunakan metode Admiralty. Hasil
penelitian menunjukan Perairan Teluk Sabang menkéklalaman perairan antara -0,5 meter sampai - 152
meter di bawah permukaan laut. Perairan Teluk Sabsemiliki tipe pasang surut harian ganda, dimafz n
MSL 271 cm, HHWL 369 cm, LLWL 158 cm, dan Z0 176 .cAlur pelayaran menuju dermaga Badan
Pegusaha Kawasan Sabang (BPKS) memiliki lebar 1@@mgan kedalaman 9 meter, sedangkan lebar alur
pelayaran menuju dermaga baru 215 meter dengarakeaia 11.9 meter. Alur pelayaran menuju dermaga
BPKS memiliki rute satu arah sedangkan menuju dgantearu memiliki alur pelayaran dua arah. Pelabuhan
Teluk Sabang dapat menampung kapal hingga bob@d@@on.

Kata Kunci: Batimetri, Pasang Surut, Alur Pelayaran, Peralrelnk Sabang.
Abstract

Sabang Bay Port is placed at Weh island which is the outermost islands of Indonesia and liesin The Strait of
Malacca as well. In 2009 the government and BPKS builded a new multipurpose dock of international
standards to achieve free trade area in Sabang. As one of the International Free Port, the security in
navigation for the ships that pass through Sabang Bay waters is really important to be considered. One way
to doit isto carry out the infrastructure improvement that support the safety of navigation in the area waters.
The purpose of this study was to obtain information bathymetric conditions Sabang Bay waters and analyze
the components of tidal waters. The information will be used for the determination of shipping lanes, and can
be used to be the safe when the ships want to go in or out the port of Sabang Bay as well. This study used data
and survey operations from Hydro-Oceanographic Office in Sabang Bay waters on April 19 until May 21,
2011, with sounding time between April 21 to 24, 2011. Data used includes bathymetric data and tidal data.
Bathymetric data corrected using software Hydropro 2.3. Tidal harmonic analysis using Admiralty methods.
The results showed that Sabang Bay waters has type semidiurnal tide, which the value of the MSL 271 cm,
369 cm HHWL, LLWL 158 cm and 176 cm Z0. Shipping lanes depth value calculated using Z0 as a reference
point. Shipping lanes to the dock of Board of Sabang Zone Businesses; Sabang, Indonesia (BPKS) has a width
of 100 m with a depth of 9 meters, while the width of shipping lanes to the new dock is 215 meters with a
depth of 11.9 meters. Shipping lanes to the dock of BPKS have one direction while heading the new dock has
a shipping lanes in both directions. Sabang Bay Port can accommodate vessels up to a weight of 30,000 tons.

Keywords: Bathymetry, Tides, Shipping Lanes, Sabang Bay waters.
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1. Pendahuluan

Pelabuhan Teluk Sabang berada di Pulau Weh yangpaiean pulau terluar Indonesia yang
berada di Selat Malaka berbatasan langsung deregmrantetangga yaitu Malaysia, Thailand, dan
India. Posisi tersebut sangat strategis karenludidur internasional. Berdasarkan data dari Bada
Pegusaha Kawasan Sabang (2013), sekitar 150.0@0 kegbewati Selat Malaka setiap bulannya.
Pada tanggal 21 Desember 2000 diterbitkan UU NdeBfang Kawasan Perdagangan Bebas dan
Pelabuhan Bebas Sabang. Menurut Hoeve dan Sha@dp), Pelabuhan bebas adalah pelabuhan
yang dibebaskan dari pengawasan pabean oleh pémmesi@hingga kapal mana pun dapat masuk
dan berniaga tanpa pembayaran bea masuk dan k8elasingga aktifitas kegiatan di pelabuhan
tersebut berdenyut dengan masuknya kapal-kapalwgarnegeri ke kawasan Sabang. Pada tahun
2009 pemerintah Sabang bersama BPKS (Badan Pedkiaalzsan Sabang) membangun dermaga
baru multipurpose berstandar internasional untukvumedkan kawasan perdagangan bebas di
Sabang. Pembangunan sarana dan prasarana yangangrkeselamatan navigasi di wilayah perlu
dilakukan. Sarana dan prasarana perlu dikembangikam satunya adalah alur pelayaran kapal.
Penentuan alur pelayaran membutuhkan beberapa@adakung yaitu batimetri, pasang surut dan
ukuran kapal yang akan masuk ke pelabuhan tersebut.

Dalam penentuan alur pelayaran diperlukan survéime#i. Menurut Anwar et al (2009),
survei batimetri adalah pengumpulan data dengaodegbenginderaan/rekaman dari permukaan
dasar laut yang dibuat berdasarkan hasiinding (pengukuran kedalaman) yang dihubungkan
dengan hasil pengukuran elevasi pasang surut,tasiemedan, dan hasil pengukuran geodetik.
Untuk mendapatkan nilai kedalaman perairan yangatkdiperlukan data pasang surut untuk
koreksi data kedalaman. Hal ini diperlukan karemeagerakan pasang surut bersifat periodik,
sehingga terjadi perubahan ketinggian permukadrpkada saat melakukan survei batimetri.

2. Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian menggunakda utama dan data pendukung. Data utama
yang digunakan dalam penelitian menggunakan daih fengukuran operasi survei dari Dinas Hidro-
Oseanografi di Perairan Teluk Sabang yaitu, daieb#&i menggunakan Atlas Deso 15
Single Beam Echosounder dan data pasang surut menggunakatomatic Water Level Recorder
Thalimedes. Sedangkan data pendukung sebagai kefedgta utama untuk mendukung penelitian
meliputi Peta Laut No. 6 tahun 2010 dan data ukukapal yang berlabuh dilihat dari
kekuatan/kapasitas dermaga pada lokasi penelitian.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian ktetifti yaitu merupakan metode ilmiah
(scientific) karena telah memenuhi kaidah-kaidafidah yaitu konkret / empiris, obyektif, terukur,
rasional, sistematis. Metode ini disebut metodenktsif karena data penelitian berupa angka-
angka dan analisis menggunakan statistik atau n{@agiyono, 2009). Dalam penelitian ini akan
diketahui gambaran batimetri dan pasang surut @iifge Teluk Sabang. Data yang sudah didapat
tersebut kemudian dilakukan pengolahan untuk meziap hasil berupa peta batimetri dan grafik
pasang surut serta peta alur pelayaran di Pelabigiak Sabang.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian (Peta Laut DishidrosNi@hun 2010).

Batimetri

Pemeruman menggunakdtthosounder SingleBeam Atlas Deso 15 dengan menggunakan
perahu motor kecepatan 4 knots untuk mengurangkearenasquat dansettiement. DGPS Sea Star
digunakan untuk mengetahui posisi pada saat medakpkmeruman. Penentuan posisi kapal pada
saat melakukan pengukuran kedalaman bertujuan untrcegah kapal keluar dari lajur yang
sudah direncanakan.

Data dari hasil pemeruman selanjutnya diolah memgign software Hydropro 2.3. Software
Hydropro 2.3 digunakan untuk mengkoreksi data kedah terhadap data pasang surut, yaitu dengan nilai
chart datum atau Z0 hasil pengamatan data pasang surut. Dmig telah dikoreksi
kemudian diekstrak dalam format t (waktu) ,X,y dafx,y merupakan titik koordinat dan z

adalah nulai
kedalaman).
Keterangar
. besarnya reduksi yang diberikan kepada hasilukuran
kedalaman pada wakt
: kedudukan permukaan laut sebenarnya padaw.  (Soeprapto, 2001)
MSL : muka air laut ra-rate (Soeprapto,
: kedalaman muka air surutan di bawah M 2001)
SetAaelah itu ditentukan kedalaman sebena Keterangan:
’ D : Kedalaman
sebenarnya

dT : Kedalaman terkoreksi transduser
rt : reduksi pasang surut air laut

Data kedalaman yang sudah dikoreksi kemudian dimlahggunakasoftware ArcGIS 10.1
dengan menggunakan metode interpokaigjging untuk mendapatkan kontur batime#rigging
merupakan metode interpolasi yang menggunakan kwshlinier untuk memperkirakan nilai
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diantara dua sampel data (Ctech Development Cdipoy2004). Hasil interpolasi berupa grid-
grid yang memiliki nilai kedalaman yang sama kerandilihubungkan dalam satu garis kontur.
Bentuk permukaan dasar lawgegbed surface) di lokasi penelitian ditampilkan dengan dibuat
model 3D menggunakasoftware Surfer 10 dan untuk melihat penampang melintangotogi
dasar perairan perlu dibuat sayatan berjumlah lingh dan dibuat secara manual dilihat dari garis
kontur yang menyentuh garis sayatan kemudian digaunfitkertas milimetr blok dan kalkir.

Pasang Surut

Pengukuran pasang surut dilakukan selama 29 piatadantanggal 21 April — 19 Mei 2011
menggunakautomatic Water Level Recorder Thalimedes dengan interval pengamatan 15 menit.

Posisi stasiun pasut 05° 53’ 15.71095” LU dan 95°5¥.98860" BT.

Data pasut selama 29 piantan, diolah dengan meaggoranalisa harmonik pasut metode
Admiralty untuk mendapatkan nilai komponen pasut (S0, M2N&2 K1, O1, M4, MS4, K2, P1)
menggunakansoftware Excel 2013. Konstanta harmonik pasut yang merupakasil dari
pengolahan data pasut dapat digunakan untuk pemetipe pasut yang terjadi di suatu perairan
dengan menentukan perbandingan antara unsur-uasang surut tunggal utama dengan unsur-
unsur pasang surut ganda utama menggunakan biléomgarahl.

Alur Pelayaran

Perencanaan alur pelayaran ditentukan oleh kagad¢der yang akan masuk ke pelabuhan
dan kondisi meteorologi dan oseanografi. Berdasadea sekunder yang didapat dari Pelabuhan
Teluk Sabang, dermaga lama atau BPKS dapat mengniapal dengan kapasitas 3.000 DWT s/d
10.000 DWT dan dermaga bafmultipurpose) dapat menampun kapal dengan kapasitas 5.000
DWT s/d 30.000 DWT. Berdasarkan tabel karakteriktipal (tabel 1) kapal dengan bobot 10.000
memiliki draft terbesar 8 meter dan lebar kafakadth) 20.1 meter sedangkan kapal dengan bobot
30.000memiliki draft terbesar 10.9 meter dan lebar kajpatadth) 28.3 meter. Untuk menghitung
kedalaman alur pelayaran digunakan dasar perhitudg@agan formula menurut Triatmodjo (1999):

He O St C e @)
Dimana :

H = Kedalaman alur pelayaran (m)

d =Draft kapal

s =sguat atau Gerak vertikal kapal karena gelombang (tonamax 0,5 m)
¢ =Clearance atau Ruang kebebasan bersih minimum 0,5 m

Lebar alur biasanya dihitung pada kaki sisi-sigimgi saluran atau pada kedalaman yang
direncanakan. Faktor-faktor yang mempengaruhiuygitatmodjo (1999) :
Lebar, gerakan dan kecepatan kapal;

Traffic kapal (satu atau dua alur);

Kedalaman alur;

Apakah alur sempit atau lebar ;

Stabilitas tebing alur;

Angin, gelombang, arus dan arus melintang dalam alu

Tidak ada rumus yang menjabarkan secara eksgisifaktor-faktor tersebut tetapi
beberapa kriteria telah ditetapkan secara impRsitla alur untuk satu jalur, lebar alur dapat
ditentukan dengan mengacu pada gambar 6 sedanigkamtuk dua jalur dapat mengacu pada
gambar 7. Berikut perhitungan menurut Bruun (1981)

Lebar Alur Satu Alur :

ok whE

(4)
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Lebar Alur Dui Alur :
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Dimana
L = kedalaman alur pelayaran (m)
B = lebar kapa(breadth)

4. Hasil dan Pembahasan
Batimetri

Hasil pengolahan batimetri dalam bentuk peta kodittumnjukkan pada gambar 20 dimana nilai
kontur minimum O meter sebagai garis pantai daai Ribntur maksimum -120 meter. Garis-garis
kontur batimetri memiliki kecenderungan pola sej#gghadap garis pantai. Pada daerah penelitian
terdapat cekungan. Hal ini ditunjukan dengan addaysa tertutup pada garis kontur di daerah
mulut Teluk. Daerah teluk memiliki morfologi yangikup landai dengan kedalaman sekitar -10
meter sampai -40 meter. Di bagian luar teluk méniinorfologi yang beragam ada beberapa
cekungan dan ada yang landai (gambar 20) dan kbetkisar atara -40 meter sampai -120 meter.
Sebelum memasuki Teluk Sabang, terlebih dahulusharelalui sebuah undakadrémpel) yang
dalamnya - 15 meter.
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Gambar 2. Kontur Batimetri Perairan Teluk Sabaren{@lahan Data Lapangan, 2015).
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Gambar 3. Model Tiga Dimensi (3D) Teluk Sabang {éahan Data Lapangan, 2015).
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Pasang Surut
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Dari perhitungan dengan menggunakan nilai-nilai onen harmonik tersebut akan
didapatkan nilai Muka Air Rata-Rat®éan Sea Levd), Air Rendah Terendah.¢west Low Water
Level), Air Tinggi Tertinggi Highest High Water Level), dan muka air surutan (Zo). Pada table 3
dan4 di bawah ditampilkan konstanta harmonik pasamgtsian nilai-nilai elevasi utama dalam
pasang surut.

Tabel 1. Konstanta Harmonik Pasang Surut Pelablibluk Sabang

Konstanta Harmonik A (Cm) g(°
S 271
M2 49 289
S 24 334
N2 12 273
K1 11 32¢
O 4 291
M4 1 14€
MSa4 2 217
K2 6 334
P 4 32¢

Sumber : Pengolahan Data, 2(

Tabel 2. Nilai Elevasi Muka A

Keterangan Elevasi (cm)
HHWL 36¢
MHWL 24¢

MSL 271
MLWL 104
LLWL 15¢

Z0 17¢€
Tidal Rang 14k

Sumber: Pengolahan Data, 2015.

Bilangan Formzahl yang diperoleh dari hasil anaksenponen harmonik pasang surut
sebesar 0.210 yang menunjukan bahwa tipe pasag diufeluk Sabang adalah bertipe harian
ganda (F = 0 - 0.25). Tipe pasang surut harian gaitdndai dengan dalam satu hari terjadi dua
kali pasang dan dua kali surut. Grafik pasang slisatjikan pada gambar 19.
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Gambar 4. Grafik Pasang Surut Teluk Sabang (PeingiolBata Lapangan, 2015).

Alur Pelayaran

Alur pelayaran digunakan untuk mengarahkan kapad yekan masuk dan keluar pelabuhan.
Alur pelayaran harus cukup tenang terhadap penggeldmbang dan arus. Di Pelabuhan Teluk
Sabang karena posisi pelabuhan berada di dalak rnedka pengaruh arus dan gelombang kecil
sehingga sangat strategis untuk kapal berlabub. pdlayaran menuju Teluk Sabang dipengaruhi
oleh kedalaman, keberadaan karang, kerangka kapal tenggelam dan rambu-rambu pelayaran.
Berdasarkan kondisi tersebut, maka peta batimatrgydihasilkan akan dijadikan sebagai acuan
untuk rencana pertimbangan alur pelayaran yang deatabuh di Pelabuhan Teluk Sabang.
Berdasarkamnter national Association of Marine Aidsto Navigation and Lighthouse Authorities

(IALA) tahun 2010, alat pemandu pelayaran dalamtudesuar berupa pelampung dan lampu-
lampu di taruh pada sisi kanan dan kiri alur yaegfungsi sebagai petunjuk alur pelayaran dan
untuk menandai sisi aman untuk melewati suatu lminayigasi. Pelampung di sisi kanan kapal
berwarna hijau dan pelampung berwarna merah dkisiggada saat kapal menuju arah pelabuhan.
Pada malam hari alur pelayaran juga dipandu meacyg&ng berada di Pulau Klah dan di Tanjung
Lhok Me. Berdasarkan datgperasi survei dari Dinas Hidro-Oseanografi di PamaTeluk Sabang
tahun 2011 terdapat sebuah kerangka kapal yangéd@ada posisi 05° 53.396” LU - 95° 18
51.762 BT yang dapat membahayakan alur pelayaran karersd di perairan dangkal dengan
kedalaman kurang dari 10 meter.

Pada gambar 24 menjelaskan mengenai alur pelayBiaRelabuhan Teluk Sabang terdapat
beberapa dermaga. Dua dermaga umum antara lamagarBPKS di bagian utara dan dermaga baru di
sisi selatan. Dermaga BPKS dapat menampung kapahgeang, kargo maupun tanker dengan bobot
10.000 ton dengadraft kapal 8 meter dan dermaga baru dapat menampuraj gapumpang, kargo
maupun tanker dengan bobot 30.000 ton dexgafih kapal 10.9 meter. Alur pelayaran menuju dermaga
BPKS memiliki lebar 100 m dengan kedalaman 9 me$edangkan lebar alur pelayaran menuju
dermaga baru 215 meter dengan kedalaman 11.9 Akiepelayaran menuju dermaga BPKS memiliki
rute satu arah sedangkan menuju dermaga baru rkiegthili pelayaran dua arah. Alur pelayaran menuju
dermaga baru memiliki lebar dan kedalaman yandhl®eisar karena kapal-kapal yang melalui alur
tersebut bobotnya lebih besar dibandingkan aluaypedn menuju dermaga BPKS. Dapat dinyatakan
bahwa kedalaman merupakan faktor utama dalam elaygan. Hal ini sesuai dengan pendapat Anita
(2014), Pelabuhan Tanjung Priok memiliki kedalansakitar 12 meter sampai 14 meter yang dapat
dilalui oleh kapal kargo dengan bobot mencapai@Dt0n. Alur pelayaran di Pelabuhan Tanjung Priok
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memiliki alur pelayaran dua arah selebar hampirrgeger.
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Sesuai dengan kriteria Pelabuhan Teluk Sabang d#dphti kapal dengan bobot mencapai 30.000

ton dengan kedalaman alur 9 meter dan lebar alurnider.
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Gambar 5. Peta Rencana Alur Pelayaran (Pengolah@nL2pangan, 2015).

5. Kesimpulan

Berdasarkan pengolahan data pasang surut mengunaiaae Admiralty diketahui bahwa tipe
pasang surut di Teluk Sabang merupakan pasangh®rtige harian ganda dengan nilai MSL = 271 cm;
HHWL = 369 cm; LLWL = 158 cm; Z0 = 176 cm. Nilai &#&@laman untuk alur dihitung dengan
menggunakan Z0 sebagai titik acuan. Kedalaman daerkD.5 meter sampai dengan -152 meter dan
termasuk dalam kategori lereng yang miring danrbak. Alur pelayaran menuju lama atau dermaga
Badan Pegusaha Kawasan Sabang (BPKS) memiliki lédfam dengan kedalaman 9 meter, sedangkan
lebar alur pelayaran menuju dermaga baru 215 niktegan kedalaman 11.9 meter. Alur pelayaran
menuju dermaga BPKS memiliki rute satu arah sedamgkenuju dermaga baru memiliki alur
pelayaran dua arah. Pelabuhan Teluk Sabang dapanmeng kapal hingga bobot 30.000 ton.
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